BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan dan hasil penelitian yang dipaparkan penulis

dapat menyimpulkan bahwa:

1. Kompensasi Finansial

Kompensasi yang diberikan pada Delicacies Café masih belum dijalankan dengan baik sesuai
dengan teori yang ada. Perusahaan masih belum memberikan kompensasi finansial dengan
tepat waktu, perusahaan masih belum menerapkan pemberian bonus sesuai dengan yang
kesepakatan antara karyawan dengan perusahaan, perusahaan masih belum memberikan upah

yang sesuai dengan kesepakatan dengan karyawan.
2. Persepsi mengenai Kompensasi Finansial

Dari kompensasi finansial, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan masih tergolong rendah. hal ini menunjukkan bahwa para responden
mempresepsikan bahwa kompensasi finansial yang diberikan oleh perusahaan belum baik, yang
dimana mayoritas responden menilai kompensasi yang diberikan oleh perusahaan masih belum

sesuai dengan yang semestinya
3. Persepsi mengenai Kinerja

Peneliti telah melakukan perhitungan kuesioner sehingga peneliti dapat menarik Kesimpulan
bahwa kinerja di Delicacies Café sudah berada di golongan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempresepsikan bahwa kinerja yang diberikan oleh karyawan untuk
perusahaan sudah baik, dan Sebagian besar responden menilai bahwa kinerja yang diberikan

untuk perusahaan sudah sesuai dengan standar yang telah diberikan oleh perusahaan.
4. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Kompensasi Finansial di Delicacies Café Bandung mempengaruhi Kinerja

Karyawan secara positif dan signifikan berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang telah
penulis lakukan. Oleh karena itu, ketika kompensasi finansial positif maka kinerja karyawan
akan tinggi. Berdasarkan hasil ini maka hipotesis diterima
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5.2

Saran

Dari hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada perusahaan agar lebih meningkatkan
kompensasi finansial yang diberikan kepada karyawan, yang dimana kompensasi tersebut
dapat berpengaruh ke kinerja karyawan yang akan membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan. Perusahaan juga bisa lebih mengapresiasi seluruh karyawannya dengan

memberikan bonus apabila karyawan tersebut memiliki prestasi.

Dari hasil penelitian, dari segi insentif juga perusahaan perlu memperhatikan lebih yang
dimana dari hasil responden masih memiliki penilaian yang kurang baik. Dengan
memberikan insentif yang lebih kepada karyawan, maka karyawan merasa lebih dihargai
oleh perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian dengan kajian yang sama,
peneliti selanjutnya perlu mengembangkan tujuan yang akan diteliti dan lebih focus
terhadap apa yang akan diteliti. Selain itu peneliti selanjutnya perlu memahami dan

memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan focus kajian yang akan diteliti
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